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Tujuan akhir pendidikan formal pada tinghat yang tertinggi ahlali untuk 

mcnjadikan seseorang menjadi ihnuwan, yakni orang yang berilniu. Pendidikan adalah 

salalz satu usalia untuk mempersiapkan clari lnengantarkan anak didiknya untuk rtlenjadi 

ilmuwan yang sanggup menghasilkan pengetahuan ilmiah, setidak-tidaknya mampu 

mengyji kcbcnaran ilmiah. Seorang Ilmuwari selalu betusaha untuk mcndahmi, 

mengembanglan, dan mencari tcniu;in batu dalarn bidang kcilmuar~ yang nlerupakari 

kcaliliannya. Salah salu mctoclc kclja iltnuwan dalam upaya menguji dan alau 

n~eneinukatl perigetahuan ilrniali aclalah pcnelitian ilmiah. 

Pcnclitian ihniah adalall pcncerniinan dai-i belpikir ilmiah. I-Iasil pcnelitian ilrniah 

yang disusun clan ditulis sccara sistcmatis, dcngan proscs dan IangLah bcrpikir ilmiah 

serta memperhatika~~ aturan teknik pcnulisnn ilmiah dinamakan knrya ilrniah. Lnilah yang 

menjadi dasar dari timbul dan bcrlicrnbangnya ilmu pcngetahuan. Ilmu pcngetahuan, 

mcnurut Madi (1969), scbcnarnya tidal\: lain adalah kumpulan dari pengetahuan- 

pcngehhuan dari se.jurnla11 orang yang tliatur secara hamoni dalarn suatu bangunan yang 

tcratur. Orang bisa mcngambil madaat scljesar-besarnya dari ilmu pengetahuan justru 

olcll karcna ilxnu pengetaliuan disusun dari pcngalatnan-pcngalaman dan pcngctahbin- 

pengetahuan yailg sudah diuji kebenasannya. 

Usalia manusia untuk mendalarni suatu masaliih untuk sampai kepada suatu hasil 

yang belupa pengetahuan dilakukan dcngarl siuatu sistem yang disebut inkuiri. Sisteni 

inkuiri niengkaji kenya tam-kenyataan mengenai seswtu atau mcngumpulkan infomasi 

tentang scsuatu. Dengan pengel-lian ynng sempit, sistem inkuiri identik dengan suatu 

mctode urituk meneliti sasnran tertentu. Dalam pcngcrtian luas, sistem hlkuiri berarti 

suatu kegiahn keilmuan (belpikir ilrniah dan melakukan kegiatan-kcgiatan ilmi ah) ya ng 

bertujuan untuk mcnclapatakan sesuatu yang benar. 



Jika dillubungkan clengan l~erkemb~mgan kcbudayai~n, sikap manusin menghadapi 

masalah-masalah yang dihndapinya mc~npunyai tign tahap pcrkcmbangm budayn, p i t u  

tahap mistis, tahap ontologi.s, clan taliapjmg.sional. 

Tallup mistis adalah sikap manusia yang merasakan dirinya terkepung oleh 

kckua~m-kekuatan gaib di sekitamya. Mercka bclum tahu seluk bcluk dan rallasin 

susunan clan kckuatan alam yang mengitarinya, schingga mereka hkut, cemas clan sclalu 

mcrasa tcrancam olch alam sekilai-rlya. Mcreka tidak tallu penycbab dan latar belakang 

banjir, gutuh, gua-gua, penyakit menular dan sebagainya. Untuk itu merekrt merayu dan 

rncmbujuk alatn melalui ~>emujaan, sajiarl (sesajen) dan berbagai cara penghorma tan. 

Pada fahap ontologis manusia tidak lagi mel-asakan dirinya terkepung ole11 

kekuatan-kekuatan gaib disekitarnya itu. Mereka rnulai mengenal dan menelaah gejala- 

gejala alam, mclihat llubungatl sebab clan akibat didnlamnya. Misalnya penggundulan 

llutan mcnyebabkan tesjadinya crosi &?n banjir besar, bahwa peristiwa pctir tcrjadi harena 

proses eletrisitas, benturan udara dan angin yang menimbulkan guru14 dan scbagainya. 

Akhirnya mereka pandai mengatur jamk antara diri mercka dengan alam, mengantisipasi 

kerlatangan bahaya-bahaya ynng ditimbulkannya. 

Pada lahap jiur1gsior7al mereka mulai mampu memanfaatkan dang mernfungsikan 

potcnsi nlm~ ilu untuk kepentingan kehidupan lnereka sehari-hari. Kekuatan air 

dimanfaatkan untuk penggerak turbin, bahan-b'zhan alalniall untuk perurnahan, makanan, 

pengobatan, hiburan dan sebagainya. 

Ilmu mulai berkembang pada tahap ontologis, di mana manusia berpendapat bahwa 

terdapat hukum-hukum la-tentu, yang tcrlepas dari kekuasaan dunia mistis, yang 

menguasai gejala-gejala empiris. Dcngan dernikian manusia &pat mengenal wujud 

masalah untuk kemudian ditclaall dan rlicarikan pemecahan jawabannya. 

Tulisan ini akan menitikberatkan pcmbahasan pada proses dan langkah berfikir 

yang mendasari penulisan ilrniall scrta bagaimana menulis dan mcnilai karangan ilmiah. 

2. Berpikir Illlliall 

Karya ilrniall ditulis dan disusun secara sistematis menurut aturan atau kaidah 

tertentu berdasarkan hasil dari berpikir ilmiah. Ini berarti tidak semua karya tulis 



dinarnakan karya ilmialq sebab tidak semua proses bespikir adalall berpikir h i a h .  Secara 

umum dapat dibcdiikan dua pola pikir, yaitu berpikir dedurlctrfdan berpikir inc!z&f 

2.1 Berpikir deduktif 

Berpikir deduktif atau berpikir rasional me~up;ikan scbagian dari bespikir ilmiah. 

Logika deduktif yang dipergunakan dalam bcrpikir rasional merupakan salah salu urisur 

dari metodc logiko-hipotetiko-ver~J;kat!f atau melode ilmiah. Dalarn logika dcduktif, 

menarik suatu kesimpulan dirnulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-pernyataan 

khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio (berpikir rasional). Hasil dari berpikir 

produktif dapat digunakan untuk menyusun liipotesis, yakni jawaban senientara yang 

kebenarannya perlu diuji atau dibuktikan mclalui proses keilmuan selanjutnya. 

Contoll berpikir deduktz Salal~ satu p~insip atau liukum dalam fisika menyatakan 

bahwa setiap benda padat, kalau dipanaskan, akan men~uai (pernyataan umum). Besi clan 

seng meiupakan benda pactat (fakta-fakta khusus). Oleh sebab ity besi clan seng jikn 

dipanaskan, akan memuai (kesimpulan atau petnyatnan khusus). 

Penarikan kesimpulan dari pernyataan di atas dinarnakan logika deduktif: 

Pertanyaan atau masalali yang tilnbul adalah: Apabila besi dan seng dipmaskan padn 

temperalur yang sama, manakah yarlg lebih cepat proscs pcmuaiannya? Dnri pertanyaan 

lcrscbut dapal dilutunkan scjumlall hipotcsis, misalnya: 

1) Tidak tcrdapat perbcdaan kecepatan mcmuai antara bcsi dengan scng apabila 

dipanaskan padn temperatus yang satua. 

2) Jika kcduanya dipanaskan padn tempcriilur yang sama, scng lebih cepat pcmuaiannya 

dibandingkan deligar1 besi. 

3) Jika keduanya dipanaskan patla lcn~pcratur yang sama, besi lcbill cepat ycnluaiannya 

dibandingkn dengan seng. 

Di antara ketiga lupotesis di alas, lupotesis man;ikali yang paling benar? Salall satu 

cnra untuk membuktikannya bisa dengan nietigkaji teori yang l~erkenaan dengan konsep- 

konsep pemuaian dalarn pelaja1.n fisika. Dengan perkataan lain, menggunakan 

argumentasi leoritis mclalui penalaran, tidak menggunakcm bukti-buliti szcara empiris. 



Dari contoh ini dayat disimyulkan baliwa dalam berpiliir dcduktif, proses berpikir lianya 

sampai kcl~atla mcnwurikan liipotcsis. Pcngujian hipotcsis secara empiris melalui 

verilikasi data tidak dilakukan. Ilulah scbabnya berpikir dcduktif baru scbagian sajn dari 

berpikir ilrniah. 

2.2 Berpiltir induktif 

Proses bcrpikir incluktif adalah kebalikan dari bctpikir deduktif, yakni pengambilan 

l<esimpulan dimulai dari pelnyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesinipulan 

yang bersifat umuni. Proses berpikir induktif tidak dimulai dari teori yang bersifat umum, 

tctapi dari hkta  atau data khusus berdasarkan pengamatan di lapangan atau pcngalaman 

empiris. Data dan fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah, dikaji, untuk kemudian 

ditarik maknanya dalam bentuk pelnyataan atau kesimpulan yang bersifat umum. 

Mcnarik kesimpulan umum dari data khusus berdasarkan pengamatan e~npiris tidak 

menggunakan rasio atau penalaran, tetapi menggunakan casa lain, yakni 

menggeneralisasikan fakta melalui statistika. Lihatlah contoh berikut ini: 

G t a  ingin mengetahui selera atau minat warga kota Padang terhadap jeriis film 

yang disukainya. Icemudian dipilili bebcrapa jenis film yang sering diputar discbagian 

bcsar bioskop yang ada di kota padang. Misahlya ada tiga jcnis film, yaitu film India, 

film Mandarin, dan film Indoncsia. Pcllanyaan yang diajukan adalali: Jenis film mariakah 

yang paling disukai warga kota Padang? Apakah film India. film mandarin, atau film 

Indonesia? Hipotesis dirurnuskan sebagai barikut: 

1) Warga kota Padang lebil~ mcnyukai film Indoncsia cliiripada film India. 

2) Warga kota padang lebili mcnyukai film India dasipada film Mandarin. 

3) Warga kota padallg lcbill mcnyukai film mandarin dasipada filrn Indoncsia. 

4) Warga ltota I'adang lebih mcnyukai filrii  India daripada film Indonesia. 

5) Dan setcrusnya berdasarkan kelnungkinan laimiya. 

Untuk menguji manakah liiyolesis yang paling betul, kita tidak murlgkin mcngkaji teori 

atau argumelitasi teoritis, tetapi perlu pengamatan langsung di beberapa gedung bioskop. 

Misahlya dengan mengllitung jumlah kxcis yang terjuiil disejumlah gedung bioskop pada 



saat ketiga jenis film itu diputar. Inngkah selanjutnya jumlah karcis yang ter-jual unluk 

setiap jellis ldm Lcrsebul dibandingkan. Usalla mcnghitung jumlah karcis yang tc rjual ini 

clilakukan bcbcr;~pa kali di scjumlali gct111ng bioskop yang ada di kota Padang. Pad3 

akhirnya dicari rata-rata jumlah pengunjung untuk ketiga film terscbut, dihitung pula 

sirnpangan baku atau deviasi standarnya, la111 diuji pcrbcdaan-perbcdaan jumlali 

pcngulljung tc~scbut mclalui c;ira-cara yang lazirn digunakan dalam statistiha. 

I-Insil yang diperolcli dari pcnguji;~n lei-sebut aclalnll kcsirnpulan unlurn rncngcnai 

minat wag,? kota Randung lc~liatlap jcliis film yang disukainya di antara tiga jcnis film 

tersebul di atas. Kcsirnpulan tcrscbut scmata-rnata llanya didasarkan atas hasil analisis 

data, tanpa didukung olcll pcnalaran teoritis. Demikian juga hipotesis tidak diturunkan 

dari tcori keilmuan. Ole11 scbab itu, kesimpulan berfikir induktif masih h a m  

dipet-tar~yakan. Ada senlacan kccen&-urigan kebenaran hasil analisis data clikailkan 

dengan teori ilmiah liarlya sekedar unluk tncrnbenxknn kesimpulan induktif. 

Berdasnrkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa berprkzr ~lmrul~ m e r u p a h  

penggabungan be~pikir deduktif derlgari berpikir induktif. Hipotesis diturunkan dari teori, 

kemudian diuji melalui verifikasi data secara empiris, Dengan dernikian terjadi siklus 

berpikir. Bevikir rasional mcngllasilkan Iupotesis, kemudian kebenaran llipotcsis 

mengalarni pcngujian sccara cmpiris. Pengujiatl tersebut adalah dengan jalan 

mengunlpulkan dan menganalisis data yarig rclcvm untuk mcnarik kesirnpulan apakah 

hipotesis itu benar atau ti&k. Ilipotcsis yang tcrnyata diduhamg oleh fakta cmpiris 

dikukuhkan sebagai jawaban definitil. Cara bcrfikir afau proses bcrpikir seperti di atas 

disebut juga nietotle logiko-liipoteliko-vcrifikatx. hktode ini menuntun kita kepada cara- 

cara berpikir untuk mcnghasilknn pcrlgctalluan yang bersifat itmiidill. Dengan pcrkataan 

lain, melxpakan metode ilmiah. 

Dci-pikir ilmiall yang mcngllasilkan mctodc ilnliah menempull langkah-Iangkali 

scbagai berilut: 

1) hferuinzrskan rnmalah, yaluli mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk dicari 

jawabannya. Pertanyaan yang dia-jukan hendalulya problematis dalam pengertian 

mengandung banyak kemungkinan jawabannya. Masalah bisa bersumbcr dari tcor-i- 

teori, konscp, prhsip yang terkandulrg dalanl pengetahuan ilmiah, clan bisa pula 

bersumber dari fakta-fakta kllusus secara emyiris. Dalam pengertian lain, masalah 



bisa dituninkan melalui proses bciyikir deduktif dan biasa pula ditu~unkan melalui 

proses belpikir induktif. 

2) Mengajuka~i I~ipotesis, yakni jawaban sementara atau dugaan jawaban dari 

pcrtanyaan yang telah diajukan diatas. Dalam inenetapkan dugaan jawabim tersebut 

kita hams berpaling pada khasanah pcngetahuan. Artinya bahwa hipotesis yang 

diajukan hendaknya ditul-unkan dasi kajian teoritis melalui penalaran dcduktif. 

3) VeriJ;hi data, artinya mengu~npulkan data sccara empiris, kemudian mcngolah dan 

mcnganalisis data untuk mcngu-ji bcnar tidaknya hipotesis. Hipotesis yang telah tcruji 

kcbcnararnya mclalui data yang dipcrolcl~ sccara empiris, pada dasarnya adalah 

jawaban tlefmitif dari pcrtanyaan yallg diajukan. Apabila proses pengujian hipotesis 

tcrsebut tlilakukan be~ulnng-ulang clan ternyata kebenw'umya selalu ditunjukkan 

melalui fiktddata cmpiris, maka hipotesis tcrsebut telah menjadi tesis. Sering 

hipotesis yang diturunkan dari Mlasanall pengetahuan ilmiah diuji tanpa melalui data 

empiris tetapi melalui kajian teoritis, menggunakan penalardrasio. Proses pengujian 

ini baru sebagian dari bel-pikir ilmiah. Proses tersebut dapat ditemukan &lam 

penyusunan makalal~ baik makalah yang dibuat mahasiswa, maupun makalah yang 

sengaja dipersiapkan seseorang dalam rangka pemecahan masalah dalam forum 

pertemuan ilmiah seperti diskusi panel, seminar, penataran, dan lain-lain. 

4) Mcnarik hsinipulan, artinya mcnentukan jawaban-jawaban definitif dari se tiap 

masalah yang diajukan atas clasar pembuktian atau pengujian sccara empiris untuk 

setiap hipotesis. Hipotesis yang tidak teruji kcbcnarannya tetap hams disirnpulkan 

dengal mcmbcrikan pel-tirnbangan dan pcnjelasan faktor penyebabnya. 

Sernua langkah yang dijelaskan di atas hams dipenuhi dalam proses bzi-pikir ilmiah. 

Berpikir rasional untuk menurunkan hil~otesis, dilatljutkan dengan berpikir secara cmpiris 

untuk membuktikan kebenaran lupotesis, adalah tonggak utama dalam berpikir ilmiah. 

Teo1.i dibuktikan ole11 fakta. Rasio diikuti tlengan pengamatan pancaindera. Berpikir 

ilmiak meng;uahkan kita kepnda r~lelode ilrniufl, yakni metode untuk mendapat 

pengetahuan ilrniah, atau ~nctotlc logiko-l~ipotetiko-verrl;liat$ Wujud operasional metode 

hi adalah pcnelitian ilrt~iuh. 



3. Karya Ilniiali 

Berpiku ilmiah, pcnclitian ilmiah dan karya ilrniah merupakan rangkaian kegintan 

y,mg tidak tel-pisahkan satu sama lain. Derpikir ilmiah adalah landasan atau kcrangka 

berpikir penclitian ilrniah. Dengan kata lain, penelitian ilrniah adalah operasionalisasi dari 

betlikir ilmiah. Sedangkan kat-ya ilrnidi adalall hasil atau produk dari penelitian ilmiah. 

Membudayakan berpikir ilmiah di kalangan pendidikan menengall clan pergurwan 

tinggi ticlak cukup melalui proses penclidikan clan pengajaran pcngatahuan ilrniah. Akan 

tetapi, juga hcndaknya meningkalkan intcnsitas penelitian-penelitian scderhana. Itulah 

sebabnya rnakalah ilmiah, skripsi, tcsis, dan disertasi yang ditulis n~ahasisrva mempakarl 

karya ilmiall scbagai produk pcnelilian atas dasar berpikir ilmiah. 

I-1ubung;in bclyikir iln~iah, penclitian ihniah, dan karya ilmiah clapat dijclaskan 

dalaln diagram pada lampiran I .  Proses be~yikir ilmiah, penelitian ilrniah dan karya 

ilmiall yang digambarkan patla di;~gram tersebut dapat ditemukan dala~n setiap bcntuk 

penelitian, te~n~asuk skripsi, tcsis dan disertasi mahasiswa. N'amun, untuk suatu maknlah 

tidak semuanya menemyuh proses berpikir dan sistematika laporan seperti digambarkan 

clalam diagram teruebu t. 

Makalall pada umurnnya bcrlienti setelah sarnpai pada berpikir rasional. Pengujian 

hipotesisnya terbatas kepada pengkajian sccara teoritis tanpa clidukung data empiris. Alau 

bisa tcrjadi sebnliknya, yakni mendcskripsikan f'akta-fakta empiris tanpa dirnulai dari 

berpikir rasional. Dengan demikian terdapat perbeclaan antara makalah dengan skripsi, 

tesis, dan disertasi. Apabila clilukiskan, perbedaari tersebut dapat dilihat dalam skerna 

berikut ini. 



Iliagram 1 
Perbedaan Kerangka Berpikir 

Anlara makalali dengati Skripsi, Tesis, d m  Disertasi 

Kombin,lsi/gabungan 
berpikir rasional dengati 
berpikir etnpitnis 

I h/fctumuskati masalah, I ( Skripsi 

Pola 1: Berpikir rasional 
~nenggunalcan logikn 
cleclulilif 

-+ 

I h4cturnuskan masalali, I 
pcngkajiari teori, 

-+ ~nc~iu~unkan hipotesis, 
pcmballasan teoritis clalam 

pcngkajian teori, 
tnenurunkan lupotesis, 
vcrifikasi data empiris 

Pola 2: Berpikir empiis Merumuskan rnasalali, 
mcnggunakan logikn verifikasi data empiris dnn 
induktif melaporkan/mendeskripsi 

i Tesis 

Disertasi 

Sunggullpun lerdapat perbcclaan sepcrti nampak dalatn diagram di atas, lerdapat pola 

yang samn antara makalah (sebagian tlari berpikir ilmiah) dengan skripsi, tesis, dan 

disertasi (sepcnuhnya berpikir ilmiah). Iicsamaan tenebut terdapat dalam lrlngkah yang 

llarus ditempuh, yakrii: 

1) Adanya perumusan masalah. 

2) Adanya kajian teol-itis untuk menballas lnasalah atau menguji liipotesis. 

3) Adanya kesimpulan pembahasan clan pengujian hipotesis. 

Dengan catatcan, pacla makalah, petigujian liipotesis llanya bersifat teoritis (makalah Pola 

1) atau berdaarkan empiris (makalah pola 2). 

Uraian berikut itii akan mcncoba menjclaskan bagaimana mempersipakan suatu 

makalaldkarya ilrniah, baik yang dilulis berdasarkan berpikir deduhtif maupun berpihir 

induktif. 



3.1 Makalah liasil berpikir deduktif 

Makalall yang ditulis bcrdas;~rkan Ilasil bci-pikir dcduktif pnda llakckatnya adalah 

tulisan yang membahas atnu mcmccallkan suatu masalnll atas dasar kajian teori dari 

kllasandl ilmu pcngctahuan. Olch scbab itu penulis I~aruslah mempelajari tcrlebih dahulu 

pe~masalaliannya dari sudut panclang keilmuan, setitlak-tidaknya dari bitlatlg kcalllian 

yang dimilikinya. Tcori, konsep, piinsip, hukum, clan asumsi-asumsi dari keilmuan yang 

rclcvan dengan masalah yang akan dibahas llarus diketahui dan dikuasai dengan baik. 

Paling tidak ada tiga bagian pokok yalg halus ada <lalam makalah ini, yaitu: (a) 

permasaldlan dan hipotesis, (b) penibaliasan atau pemecahan masalah secara teoritis, (c) 

kesimpulan pembahasan. Apabila ingirl dikembangkan lebih jauh, ketiga aspek di ahs 

bisa ditambah dengan latar bclakang dalz saran-saran lebih lanjut. Dengm dcmikian, 

makalah tersebut bisa terdiri dari linla bagian, yakni (a) lahr belakang, (b) permasalahan 

d m  lupotesis, (c) pembahasan masalnli, (d) kesimpulan, dan (e) saran-saran. NilCi 

makalall dengan daftar pustakri, dan kalau ada lampiran yang perlu dimasukkan, 

tempath~n pada bagiarl paling akhir (sclelah daftar pustaka). 

Pennasalallan adalah pcrtatlyaan-pertanyaan yang diajukan untuk dicari 

jawabannya mclalui kajian teoritis. I ~ k u k a n  analisis terhridap masalah dan variabel yang 

terdapat didalarnnya. Kemudian i-umuskan pertanyaan dengan menggunakan kata tanya: 

apa, mengapa, bagaimana, scjauh mana, kapan, sinpa, dan lain-lain, tergantung pada 

ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam rnakalah tersebut. Berikan batasan- 

batasan atau iuang lingkup dari masalah yang dibahas. Misalnya akan membahas hakikat 

keluarga, berikan pengertian kcluarga sebagai keluarga inti (nuclear family) atau keluarga 

dalam pengertian luas (extended family). 

Minimal ada empat langkall yang hams dilakukan seseorang dalam proses menutis 

makalah ilmiah: 

1) Mengadak'm analisis masalah dan variabel yang terdapat dalam topik tersebut. 

2) Mengidentifikasi berbagai kemungkinan jawaban untuk dapat menjelaskan konsep 

yang akan dihilis. 

3) Membuat outline makalah berdasarkan kajian langkah sebelumnya. Misalnya: kita 

diminta untuk menulis makalah dcngan tema "Peranan Keluarga Berencana dalam 



Meningkalkan Kualitas I-Lidup Manusia", maka outline makalnh itu dnpat dibuat 

scbagai bcrikut: 

Pcrannn Program I<B Dalam Meningkitkan Kualitas IIidup Manusia 

1. Pendahuluan atau latar belakang 

Berisi uraiarl mengapa judul itu ditulis, tujuan penulisan dnn metodc 

~)embahasadpcnulisan makalah (dalam ha1 ini adalah mengkaji 

teorilkepustakaan) 

2. Perrnasalahan 

Berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dibahas jawabannya dalam makalah ini, 

kalau peslu dibuat liipolcsis, berikati pcqjclas,m atau pcmbahsan ruang 

lingkupnya. 

3. Pembahasan masalall 

Isinya mern1)nhas progam KJ3, Kunlitas hidup manusia, hubungLm 1;B dengan 

kualitas hi(lup manusia, usaha tneningkatkan kualitas hidup manusia (sesuai 

dengan polzok permasalahan pada butir dua). 

4. Kesirnpulan dan pemballasan 

Berisi rangkuman jawaban pcnnasalahan dan jawaban hipotesis yang diajukan 

dalam butir dua. 

5. Saran-saran 

6. Dafur Bacaan 

4) Menulis makalall berdasarknrl outline di atas. Dalam ha1 penulisan hentlknya 

digunakan atusan-aturan penulisan katya ilmiall seperti tatacara pengctikan, teknik 

kutipan, catatan kaki, dan lain-lain. 

Seperti dinyatakan dalam bagian terdahuly dalam berpikir indulitif, kesinipulan 

ditarik atas dasar data empiris setelah sebelumnya dilakukan verifikasi data. Mahala11 



yang dibuat atas dasar berfikir induktif, salah satu diantaranya dapat dilakukan melalui 

pendcskripsian gcjala dan peristiwa berdasarkan pcngamatan lapangan. Misalnya, siswa 

yang sedang mempclajari bidang ekonomi datrulg lie perusallaan untuk mengamati proses 

produksi dan sistem organisasinya, kemudian hasil-hasilnya dilaporkanlditulis. Apa yang 

ditulis siswa adalah fakta, gejala, atau kejadian yang diamatinya di lapangan, kemudian 

diberi komentar dan pembahasan bcrdasarkan teal-i-teori yang berkenaan dengan 

produksi dan teori organisasi. Dcngan membandingkan apa yang cliamatinya di lapangan 

clengan apa yang seharusnya menurut tcori, mahasiswa &pat menarik kesirnpulan. 

setidak-tidaknya dapat menilai bagaimatla kortdisi perusahaan itu dalam ha1 produki darl 

sistem organisasinya. 

Makalah yang ditulis sccara induktif' dalam pengertian memaparkan hasil 

pengamatannya tidak dituntut mengajukan dan menguji hipotesis, scbab yang diutamakan 

adalah memaparkan atau mendeskripsikan apa yarlg terjadi sebenarnya di lapansan. 

Sungguhpun demikiar, isi laporan haius sistematis sebagaimana seharusnya karya ilmiall 

itu ditulis. Isi dan sistcmatikanya dapat dicontohkan sebagiii berikut: 

1. Latar bclakang atau Penciahuluar~ 

Isinya menjelaskan mcngapa judul tersebut ditulis, tujuan 

pc~~ulisa~l/pemb~hasan, mcloclc pcmbahasan (pengamatan empiris), clan garis 

bcsar isi nzakalah. 

2. Pcrmasalahan 

Isinya adalah pettanyaan-pertanyaan yang terkamdung dalam judul (Ian tema 

makalah bcserta beberapa pcnjelasan dan pembatasan konsep yang a h  &lam 

perhnyaan tersebut. Kalau mau memakai hipotesis, rumuskan hipotesisnya. 

Nanlun ticlak selamanya hipotesis diperlukan (lalam makalah bentuk ini. 

3. Pembahasan 

Isinya menjelaskan jawaban pcmecahan mavalah yang berdasarkan hasil 

pengamatan empiris. I-Iasil pengamatan empiris ini bisa dibahas dari sudut 



teoritis sebagai bahan perbandingan dan untuk memperjelas hasil 

pengamalan. 

4. Kesimpulan 

Isinya adalall menarik kesimpulan pcnlbahasan dalam hubungannyn dengan 

jawaban pcrtanyaan atas dasar hasil pcngamatan tadi, dan menilainya dari 

sudut teoritis keilmuan yang relcvan dengan tcma makalah. 

5. Saran-Saran 

Arlitlya l~cnulis tncnga,jukan pcndapatnya lerhadap hasil pengamatan tadi atau 

menilai kcletnahan-kelcinallarl gcjala, peristiwa, atau proses yang [er-jadi c l i  

lapangan beserta upaya untuk memperbaikinya. 

6. Kcpustakaan 

13uku iqjukan yang digunakan dalaiu mcmbahas makalall tersebut. 

Dengan pctunjuk dan ran~bu-rainbu di;tL~s, sebenarnya menulis makalah cara induktif 

jauh lebih mudah daripada cara deduktif, sebab intinya adalah menuliskan aL~u 

melaporkan apa yang terjadi di lapangan, diperjelas dan dibandingkan dengan kajian 

tcoritis. 

4. Menilai Karya Ilmiah 

Menilai kualitas suatu karya ilmiali tidak dilihal dari tebal tipisnya mnkalah yang 

rlitulis ole11 pcnyusun makalall. Dernikian juga tidak dinilai dari siapa penulisnya, seprti 

kedudukan, jabatan penulis. k i te r ia  yang biasa digunakan untuk menilai makalall dilihat 

dari scgi: 

a. Konsistensi antara judul makalah dcngan isi makalah yang dibahasnya. Judul 

makalah harus mencerminkan isi, harm jelas dan terbatas ruang linglrupnya. Dalarn 

jutlul makalal~ h a w  sudah tergambarkan variabel yang bibahas serta permasalalian 

yang mungkin muncul dan perlu dicarikan pemecahannya. 

b. Ketajaman merumuskan masalah yang terdapat clalam judul tersebut. Hal ini 

tercermin dalam pertanyaan-pertanyam yang diajukan untuk dibahas dalam makalah 

yang ditulisnya. Apakah pertanyaan tersebut problematis, men~ungkinkan 
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jawabannya dikaji secara ilniiah (kcjelasan teori, konsep, prinsip, dan 

dari khazanah ilmu pcngctillluan). Kajian sifatnya mendalam d m  mcnycluruli, 

rneng;mdung manfaat atau kcguna'm dari pemccahadpembahasan masaltah bagi dunia 

ilmu pengetahuan atau bagi kepenlirlgan kelembagaan yang relevan. 

c. Jawaban atau pen-lbahasan masalah yang terdiri dari berbagai kemungkinan alternatif 

yang kebenarannya didukulig olcli teori keilmuan yang relevan dengan tcma 

pennasalahan atau judul makalah. Sisternatika jawaban pernasalahan disajikan secara 

teratur, logis, dan rasional, ada keterkaitan antara masalah yang satu dcng'm masalah 

yang lainnya. 

d. Kesimpulan yang ditarik dari pembahasan miwalah yang hams betul-betul merupakan 

sintesis dari uraian pembahasan masalah, merupakan salah satu alteniatif jawaban 

masalnh yang paling baik dari bcrbagai kcmungkinan ynng tclall diajuknn 3131.1 

dibalias, dapat memberikan saran rckomendasi lcbih lanjuf memberi peluang untuli 

dapat melaksanakan atau dikaji lcbih lanjut, baik dari segi keiln~uan maupun bagi 

kepentingan kelen~bagaan (merniliki daya guna). 

e. Tata cara penulisan, baik dari segi bahasa maupun teknik penulisan d m  wajall 

panggung makalah. Dari segi ballasa hal-us mutiall clitangkap oleh pembacanya, 

bahasanya sederhana sesuai dcngan ketcnluan aluran bahasa yang berlaku. Teknik 

penulisan sepei-ti notasi ilmiah, kutipan, catatan kaki, dan lain-lain, konsisten dengan 

aluran yang dipnkainya. Wajali panggung makalah menarik dan sirnpatik schingga 

mengundang pembaca untuk mcmiliki dan mcmpela-jarinya. 

5. Penutup 

Demikianlah beberapa ha1 y a ~ g  perlu dipeltimbcmgkan dalam penulisan karya 

ilmiah. Tulisan ini telah diusallan untuk memberikan infomasi untuk dikaji lebill lanjut 

seliingga diperoleh wawasan yang lebih luas dan mendalam tentang cara menulis karya 

ilrniah hi .  Semoga l~csmanfaat dalaltl ineinbantu keberhasilan seseorang dalam menulis 

suatu ka~ya ilmiah. 
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